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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan penggunaan media sosial
TikTok terhadap perkembangan bahasa anak usia dini. Peneliti menggunakan
jenis penelitian kuantitatif dengan metode ex post facto. Sampel dalam penelitian
ini berjumlah 30 anak yang berusia 5-6 tahun beserta masing-masing orang tua
dengan menggunakan teknik simple random sampling. Pengumpulan data dalam
penelitian ini dilakukan dengan menyebar angket kepada orang tua dan
melakukan observasi kepada anak, kemudian dianalisis menggunakan uji korelasi
pearson product moment. Hasil menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi (r)
sebesar 0.176 dengan nilai signifikansi sebesar 0.353 (> 0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara penggunaan media sosial
TikTok dan perkembangan bahasa anak usia dini. Sehingga, dapat disimpulkan
bahwa penggunaan media sosial TikTok tidak menunjukkan hubungan yang
signifikan dengan perkembangan bahasa anak usia dini di Desa Marga Agung.
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ABSTRACT

THE RELATIONSHIP BETWEEN TIKTOK SOCIAL MEDIA AND
EARLY CHILDHOOD LANGUAGE DEVELOPMENT IN MARGA
AGUNG VILLAGE

By

DIAH ANGGRAINI

This study aims to determine the relationship between the use of TikTok social
media and the language development of early childhood. This research used
quantitative research with the ex post facto method. The sample in this study
consisted of 30 children aged 5-6 years and their respective parents using simple
random sampling technique. Data collection in this study was carried out by
distributing questionnaires to parents and observing children, then it was analyzed
using the Pearson product moment correlation test. The results show that the
correlation coefficient (r) value is 0.176 with a significance value of 0.353 (>
0.05). This indicates that there is no relationship between the use of TikTok social
media and the language development of early childhood. Thus, it can be
concluded that the use of TikTok social media does not show a significant

relationship with the language development of early childhood in Marga Agung
Village.
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